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 Hasil belajar kimia di tingkat SMA masih tergolong rendah, 

terutama disebabkan oleh anggapan bahwa kimia adalah mata 

pelajaran yang sulit dan membosankan, model pembelajaran yang 

digunakan model ceramah ataupun dengan kata lain merupakan 

model pembelajaran yang berpusat pada guru (Teacher Center 

Learning), dan sumber belajar hanya menggunakan buku paket. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas 

penggunaan artikel kimia dari platform Quipper dalam 

mendukung penerapan model pembelajaran Creative Problem 

Solving (CPS) terhadap peningkatan hasil belajar kimia siswa 

pada materi hidrokarbon dan minyak bumi. Subjek penelitian 

adalah 23 siswa kelas XI MIA 1 SMA Negeri 7 Padangsidimpuan 

tahun ajaran 2022/2023. Penelitian ini menggunakan metode 

eksperimen dengan desain One Group Posttest Design. Proses 

pembelajaran dilakukan dengan memanfaatkan artikel Quipper 

sebagai sumber belajar, serta menerapkan tahapan CPS yaitu: 

memahami masalah, menghasilkan ide, mengevaluasi dan 

memilih solusi, serta mengimplementasikan solusi.Instrumen 

yang digunakan meliputi lembar observasi dan tes hasil belajar 

berupa soal uraian. Hasil observasi menunjukkan keterlaksanaan 

model pembelajaran berada pada kategori sangat baik. Nilai rata-

rata hasil belajar siswa setelah perlakuan adalah 79,33 (kategori 

baik), dan uji-t menunjukkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 

dengan thitung = 72,977 > ttabel = 2,048, menandakan adanya 

pengaruh signifikan dari model CPS berbantuan artikel Quipper 

terhadap hasil belajar. Selain itu, nilai N-gain sebesar 0,71 

menunjukkan peningkatan yang tinggi.Dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan artikel kimia dari Quipper dalam model 

pembelajaran Creative Problem Solving efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar kimia siswa, serta menciptakan 

pembelajaran yang aktif, kritis, dan bermakna. 
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1. PENDAHULUAN 

Hasil belajar merupakan gambaran tentang 

bagaimana siswa memahami materi yang 

disampaikan oleh guru. Hasil belajar merupakan 

output nilai yang berbentuk angka atau huruf yang 

didapat siswa setelah menerima materi pembelajaran 
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melalui sebuah tes atau ujian yang disampaikan guru. 

Dari hasil belajar tersebut guru dapat menerima 

informasi seberapa jauh siswa memahami materi 

yang dipelajari. 

Keberhasilan siswa dalam mencapai hasil 

belajar sangat berbeda-beda. Adapun faktor-faktor 

yang memepengaruhi keberhasilan siswa dalam 

mencapai hasil belajar dikelompokkan menjadi dua 

yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal 

adalah segala faktor yang berasal dari dalam diri 

siswa, diantaranya tingkat intelegensi, minat, 

motivasi dan sebagainya. Sedangkan faktor eksternal 

adalah segala faktor dari luar diri siswa, diantaranya 

lingkungan keluarga, masyarakat, pergaulan, fasilitas 

belajar, keadaan sosial, ekonomi keluarga dan 

sebagainya. Hasil belajar kimia ditunjukkan dengan 

prestasi yang diperoleh siswa. Prestasi tersebut 

berbentuk nilai yang diperoleh ketika anak mengikuti 

proses pembelajaran di kelas. 

Hasil belajar mampu memberikan efek positif 

bagi peserta didik dalam mengetahui tingkat 

ketuntasan dalam belajar yaitu peserta didik dapat 

memiliki motivasi yang tinggi dalam mengikuti 

proses pembelajaran, belajar dalam suasana yang 

menyenangkan, gembira, penuh semangat, antusias, 

tidak cemas dan berani mengutarakan pendapat 

secara terbuka. (Teori RN Khusna, 2013) 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan 

oleh peneliti pada tanggal 18 Oktober 2022 di kelas 

XI MIA 1 SMA Negeri 7 Padangsidimpuan, melalui 

wawancara dengan salah satu siswa dan guru mata 

pelajaran kimia diperoleh informasi bahwa, masih 

ada 10 siswa yang belum mencapai KKM pada mata 

pelajaran kimia yaitu 75, penyebabnya yaitu siswa 

merasa mata pelajaran kimia merupakan mata 

pelajaran yang sulit dan membosankan, model 

pembelajaran yang digunakan model ceramah 

ataupun dengan kata lain merupakan model 

pembelajaran yang berpusat pada guru (Teacher 

Center Learning), dan sumber belajar hanya 

menggunakan buku paket. 

Dapat diketahui internet termasuk di dalam 

bidang pendidikan, yang dapat membantu kita 

menyediakan berbagai informasi yang mendukung 

proses pembelajaran, salah satunya dalam bentuk 

artikel kimia. Dengan penambahan sumber belajar, 

kemampuan berpikir kritis dan pengetahuan siswa 

tentang kimia dapat bertambah dengan luas, sehingga 

berpengaruh lebih baik terhadap hasil belajar kimia. 

Sumber pelajaran yang kurang menarik perhatian dan 

minat belajar siswa bias menjadi lebih menarik, salah 

satunya dengan menggunakan artikel kimia dari 

internet, dimana terdapat banyak sekali pembelajaran 

yang kita dapat baik dari website, video 

pembelajaran, sehingga akan lebih memudahkan kita 

untuk belajar dimanapun dan kapanpun, pengetahuan 

siswa tentang pembelajaran kimia tidak hanya berupa 

konsep juga dapat menerapkannya dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Upaya guru untuk mencapai tujuan 

pembelajaran diantaranya dengan memilih model 

pembelajaran yang tepat, yang dapat meningkatkan 

penguasaan siswa terhadap materi pelajaran yang 

diberikan agar mencapai hasil belajar yang maksimal, 

salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan 

adalah model pembelajaran Creative Problem 

Soving. 

Model Pembleajaran Creative Problem 

Soving diharapkan siswa dapat meakukan 

keterampilan memecahkan masalah dan bisa memilih 

dan mengembangkan tanggapannya sendiri. Tidak 

hanya dengan cara menghafal, memecahkan masalah 

dapat memperluas proses berpikir. Pentingnya model 

pembelajaran Creative Problem Soving yaitu untuk 

menumbuhkan minat sekaligus motivasi siswa, 

sehingga siswa dapat memperoeh manfaat yang 

maksimal baik dari proses maupun hasil belajarnya. 

Dimana pada saat dihadapkan dengan situasi 

pertanyaan peserta didik mampu melakukan 

keterampilan daam memecahkan masalah untuk 

memilih dan mengembangkan tanggapan atau 

pendapatnya sendiri.  

Berdasarkan uraian di atas, malka peneliti 

tertarik melakukan penelitian dengan judul 

“Efektivitas Penggunaan Artikel Kimia dari Quipper 

pada Model Pembelajaran Creative Problem Solving 

Terhadap Hasil Belajar Kimia Siswa SMA Negeri 7 

Padangsidimpuan”. 

 

2. METODE PENELITIAN 

1. Tempat Penelitian 

Tempalt penelitialn ini dilalksalnalkaln di SMAL 

Negeri 7 Paldalngsidimpulaln yalng berallalmalt di Jl. 

Jenderall Besalr AL.H. Nalsultion, ULjulng Gulralp, Kec. 

Baltulnaldulal, Kotal Paldalngsidimpu laln Provinsi Sulmaltral 

ULtalral. Sekolalh ini dipimpin oleh Balpalk Ervin 

ALryaldi, S.Pd, M.Pd daln gulrul maltal pelaljalraln kimial 

aldallalh Ibul Dral. Raltnalwalti Siregalr  

ALdalpuln allalsaln peneliti memilih loka lsi SMAL 

Negeri 7 Paldalngsidimpulaln sebalgali lokalsi penelitialn 

yalitul paldal salalt observalsi alwall peneliti menemulkaln 

permalsallalhaln paldal sekolalh tersebu lt, khulsulsnyal 

dallalm kemalmpulaln halsil belaljalr siswal daln belulm aldal 

yalng meneliti dengaln juldull penelitialn yalng salmal di 

sekolalh tersebu lt sebelulmnyal sertal tidalk terlallul jalulh 

dalri tempalt tinggall peneliti sehingga l dalpalt 

memuldalhkaln ulntulk mengulmpu llkaln daltal daln 

informalsi yalng diperlulkaln daln julgal menghemalt 

walktul, bialyal daln tenalgal. 

2. Waktu penelitian 

Penelitialn ini dilalksalnalkaln oleh peneliti dallalm 

walktul ± 3 (tigal) bullaln terhitulng mu llali Mei salmpali 

dengaln Julni 2025. Walktul yalng digu lnalkaln ulntu lk 

pengulmpullaln daltal, pengolalhaln daltal salmpali paldal 

penyulsulnaln lalporaln halsil penelitialn. 

3. Metode Penelitian  

Sulaltul hall yalng tidalk kallalh pentingnyal dallalm 

melalkulkaln penelitialn aldallalh menetalpkaln metode 

penelitialn yalng sesulali daln cocok dengaln 
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permalsallalhaln yalng diteliti. Metode penelitialn 

merulpalkaln sallalh saltul calral yalng digulnalkaln oleh 

peneliti dallalm pengulmpullaln daltal tentalng malsallalh 

yalng dihaldalpi sertal mengulji hipotesis yalng dibulalt 

peneliti.  

Menulrult Dr. H. Rifal’i ALbulbalkalr, M.AL (2021), 

balhwal “Metodologi penelitialn aldallalh ulpalyal 

menyelidiki daln menelulsulri sesulaltul malsallalh dengaln 

menggulnalkaln calral kerjal ilmialh secalral cermalt daln 

teliti ulntulk mengulmpullkaln, mengolalh daln 

melalkulkaln alnallisis daltal daln mengalmbil kesimpullaln 

secalral sistemaltis daln objektif gulnal memecalhkaln 

sulaltul malsallalh altalul mengulji hipotesis ulntulk 

memperoleh sulaltul pengetalhulaln yalng bergulnal balgi 

kehidulpaln malnulsial”.  Menulrult Walrulwul (2023), 

“Dengaln menggulnalkaln metode penelitialn, 

pelalksalnalaln penelitialn dilalkulkaln secalral sistemaltis 

daln alkulralt. Daltal penelitialn dalpalt dibulktikaln daln diulji 

kebenalralnnyal secalral ilmialh. Dengaln demikialn, 

penelitialn yalng dilalkulkaln menghalsilkaln pengetalhulaln 

balrul yalng bermalnfalalt balgi ilmul pengetalhulaln daln 

kehidulpaln malnulsial. Penelitialn ini bertuljulaln ulntulk 

mengkalji konsep daln pralksis pendekaltaln metode 

penelitialn kulallitaltif, kulalntitaltif daln kombinalsi dallalm 

penelitialn pendidikaln. Kaljialn ini dihalralpkaln malmpul 

menalmbalh pemikiraln balrul sepultalr pengembalngaln 

konsep daln implementalsi metode penelitialn dallalm 

bidalng pendidikaln”. Menulrult Dr. Malnotalr 

Talmpulbolon, S.H.,M.AL.,M.H (2023), “Metode 

penelitialn aldallalh sulaltul calral altalul disebult julgal metode 

ilmialh ulntulk mengulmpullkaln informalsi mengenali 

pokok kaljialn. Dengaln tuljulaln alkhir ulntulk 

menyelesalikaln malsallalh yalng dihaldalpi”. 

Berdalsalrkaln pendalpalt alhli di altals dalpalt 

disimpullkaln balhwal metode penelitialn aldallalh metode 

ilmialh yalng sering digulnalkaln ulntulk mengulmpullkaln 

daltal, yalng dalpalt dikembalngkaln daln dibulktikaln 

kebenalralnnyal, sehinggal dalpalt digulnalkaln ulntulk 

memecalhkaln daln mengalntisipalsi malsallalh dallalm 

bidalng tertentul. Daln metode yalng digulnalkaln paldal 

penelitialn ini menggulnalkaln metode eksperimen. 

Menulrult M. Falrhaln ALrib (2024), “Penelitialn 

eksperimen aldallalh metode penelitialn yalng meneliti 

dengaln lebih teliti daln dalpalt dipertalnggulng jalwalbkaln 

daln lebih alkulralt dalri metode penelitialn yalng lalin. 

Sebalb peneliti mempulnyali kontrol yalng balik 

terhaldalp sulbjek yalng diteliti. Secalral galris besalr 

penelitialn eksperimen aldallalh penelitialn yalng 

sistemnyal lalboraltoris. Nalmuln metode penelitialn ini 

dalpalt julgal di lalkulkaln ulntulk penelitialn pendidikaln, 

penelitialn bersifalt sosiall”. Menu lrult Rital Salhalral 

Mulnte (2023), “Penelitialn eksperimen merulpalkaln 

pendekaltaln penelitialn dimalnal peneliti mengendallikaln 

saltul altalul beberalpal valrialbel independen ulntulk 

mengidentifikalsi hulbulngaln sebalb alkibalt alntalral 

valrialbel independen daln valrialbel dependen. Ini 

mencalkulp perlalkulaln altalul malnipullalsi yalng diberikaln 

kepaldal saltul kelompok sulbjek altalul lebih sementalral 

kelompok lalin berperaln sebalgali kelompok kontrol”. 

Menulrult Viekal ALprilyal Intalnny (2019), “Eksperimen 

disebult trealtmen, yalkni tindalkaln altalul perlalkulaln, 

valrialsi altalul pemberialn kondisi yalng alkaln dinilali altalul 

diketalhuli pengalrulhnyal. Sedalngkaln, menilali tidalk 

terbaltals paldal mengulkulr altalul melalkulkaln deskripsi 

altals pengalrulh trealtmen yalng dicobalkaln, tetalpi julgal 

ingin mengulji salmpali seberalpal besalr tingkalt 

signifikalnnyal pengalrulh tersebult jikal dibalndingkaln 

dengaln kelompok yalng salmal, tetalpi diberi perlalkulaln 

yalng berbedal”. 

Berdalsalrkaln pendalpalt alhli di altals dalpalt 

disimpullkaln balhwal metode eksperimen merulpalkaln 

sebulalh metode pembelaljalraln yalng memberikaln 

kesempaltaln kepaldal siswal melalkulkaln kegialtaln 

eksploralsi lingkulngaln daln melalkulkaln percobalaln 

ulntulk mengalmalti sulaltul objek altalul fenomenal. 

Menulrult Pallendeng daln Halmdalyalnal 

(2017;126), metode eksperimen memiliki talhalp-talhalp 

sebalgali berikult.  

a. Percobalaln alwall, pembelaljalraln dialwalli dengaln 

melalkulkaln percobalaln yalng didemonstralsikaln 

gulrul altalul dengaln mengalmalti fenomenal allalm. 

Demonstralsi ini menalmpilkaln malsallalh-malsallalh 

yalng berkalitaln dengaln malteri yalng alkaln 

dipelaljalri.  

b. Pengalmaltaln merulpalkaln kegialtaln siswal salalt gulrul 

melalkulkaln percobalaln. Siswal dihalralpkaln ulntulk 

mengalmalti daln mencaltalt peristiwal yalng terjaldi 

salalt eksperimen berlalngsulng.  

c. Hipotesis alwall, siswal dalpalt merulmulskaln 

hipotesis sementalral berdalsalrkaln halsil 

pengalmaltalnnyal.  

d. Verifikalsi, kegialtaln ulntulk membulktikaln dalri 

dulgalaln alwall yalng telalh dirulmulskaln daln 

dilalkulkaln melalluli kerjal kelompok. Siswal 

dihalralpkaln merulmulskaln halsil percobalaln daln 

membulalt kesimpullaln daln selaljultnyal dalpalt 

melalporkaln halsilnyal.  

e. ALplikalsi konsep, merulpalkaln kegialtaln 

memberikaln contoh konkrit dallalm kehidulpaln 

sehalri-halri berdalsalrkaln teori daln percobalaln yalng 

suldalh dipelaljalri. 

Hall ini sesulali dengaln tuljulaln peneliti ulntulk 

menggulnalkaln metode ekperimen ulntulk mencalri 

galmbalraln secalral ulmulm daln melihalt sejalulh malnal 

pengalrulh alntalral kedulal valrialbel, terultalmal paldal 

“Efektivitals Penggulnalaln ALrtikel Kimial Dalri Qulipper 

Paldal Model Pembelaljalraln Crealtive Problem Solving 

Terhaldalp Halsil Belaljalr Kimial Siswal SMAL Negeri 7 

Paldalngsidimpulaln. ALdalpuln desalin penelitialn yalng 

digulnalkaln yalitul One Groulp Posttest Design dalpalt 

dilihalt paldal talbel 1. 

Tabel 1 Desain Penelitian One Group Posttest 

Design 
Kelas Prettest Perlakuan Posttest 

Eksperimen O1 X O2 

Sumber: Sugiyono (2015:111) 

Keteragan: 

O1 = Tes awal (prettest) sebelum menggunakan 

perlakuan. 

X    =  Pelaksanaan pembelajaran. 
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O2 =Tes akhir (posttest) setelah menggunakan 

perlakuan. 

Mengingat jumlah populasi yang begitu 

banyak dan keterbatasan waktu, maka pengambilan 

sampel menggunakan teknik simple rendom 

sampling. Teknik pengumpulan data yang dilakukan 

adalah menggunakan lembar observasi untuk melihat 

gambaran penerapan model pembelajaran creative 

problem solving dan tes yang digunakan untuk 

melihat gambaran hasil belajar. Teknik analisis data 

digunakan dalam penelitian ini adalah validasi butir 

soal, analisis deskriptif dan analisis infrensial. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Sebelum melakukan analisis data, maka 

terlebih dahulu peneliti menunjukka data hasil 

penelitian yang diproses dari lapangan, yaitu 

observasi menggunakan model pembelajaran creative 

problem solving yang dilakukan oleh guru mata 

pelajaran kimia terhadap peneliti dan tes hasil belajar 

pada materi sebelum dan sesudah penggunaan model 

pembelajaran creative problem solving. Sampel 

dalam penelitian ini diambil dari siswa kelas XI MIA 

1 SMA Negeri 7 Padangsidimpuan. Daftar nilai 

pretest dan posttest dapat dilihat pada talbel 2. 

Tabel 2 Daftar Nilai Pretest dan Postest Terhadap 

Hasil Belajar Sebelum dan Sesudah Penggunaan 

Model Pembelajaran Craetive Problem Solving di 

kelas XI MIA 1 SMA Negeri 7 Padangsidimpuam. 
NO Nilai 

Pretest Posttest 

1 30 80 

2 30 85 

3 30 75 

4 30 75 

5 30 80 

6 30 75 

7 30 80 

8 25 80 

9 25 80 

10 25 80 

11 30 75 

12 25 80 

13 30 80 

14 35 80 

15 35 80 

16 30 80 

17 25 75 

18 25 80 

19 30 85 

20 30 80 

21 30 75 

22 25 80 

23 35 80 

Untuk mendeskripsikan data hasil penelitian, 

penggunaan model pembelajaran creative problem 

solving dianalisis dengan menggunakan lembar 

observasi, terhadap hasil belajar sebelum dan sesudah 

penggunaa model pembelajaran creative problem 

solving dengan menggunakan lembar soal pilihan 

ganda. 

1. Deskripsi Penggunaan Artikel Kimia Dari 

Quipper Pada Model Pembelajaran Creative 

Problem Solving Terhadap Hasil Belajar Kimia 

Siswa SMA Negeri Padangsidimpuan. 

Berdasarkan pengumpulan data yang 

diperoleh dari observasi tentang penggunaan model 

pembelajaran creative problem solving di kelas XI 

MIA 1 SMA Negeri 7 Padangsidimpuan diperoleh 

nilai 100, nilai tersebut disinkronkan pada kategori 

penilaian lembar observasi model pembelajaran 

creative problem solving, berada pada kategori 

‘’Sangat Baik’’. Artinya penulis telah menerapkan 

model pembelajaran creative problem solving dengan 

sintaksis yang ada. Adapun hasil observasi 

penggunaan model pembelajaran creative problem 

solving dapat dilihat pada tabel 3. 

Tabel 3 Deskripsi Nilai Tiap Indikator Model 

Pembelajaran Creative Poblem Solving pada Materi 

Hidrokarbon dan Minyak Bumi 

No Indikator 

Rata-Rata 

Skor 

Observasi 

Kategori 

1 Klasifikasi Masalah 7 Sangat Baik 

2 
Brainstorming/Peng

ungkapan Pendapat 
3 Sangat Baik 

3 
Evaluasi dan 

Pemilihan 
4 Sangat Baik 

4 Implementasi 6 Sangat Baik 

Jumlah 4 
Sangat Baik 

Nilai rata-rata 5 

Berdalsalrkaln talbel 3 dalpalt dijelalskaln paldal 

perolehaln tiap-tiap indikator dari nilali raltal-raltal yalitul 

: 

a. Penggunalaln model pembelaljalraln crealtive 

problem solving paldal indikaltor klalsifikalsi 

malsallalh diperoleh nilali raltal-raltal paldal kaltegori ‘’ 

Salngalt Balik’’. ALrtinyal proses kegialtaln 

pembelaljalraln paldal indikaltor klalsifikalsi malsallalh 

ini sesu lali dengaln lalngkalh-lalngkalh model 

pembelaljalraln crealtive problem solving. 

b. Penggulnalaln model pembelajaran creative 

problem solving pada indikator brainstorming/ 

pengungkapan pendapat diperoleh nilai rata-rata 

paldal kaltegori ‘’ Salngalt Balik’’. Artinya proses 

kegialtaln pembelaljalraln pada indikator 

bralinstorming/ pengungkapan pendapat ini sesuai 

dengan langkah-langkah model pembelajaran 

creative problem solving. 

c. Penggunaan model pembelajaran creative 

problem solving pada indikator evaluasi dan 

pemilihaln diperoleh nilai rata-rata pada kategori 

‘’Salngalt Balik’’. Artinyal proses kegiatan 

pembelajaran pada indika ltor evaluasi dan 

pemilihaln ini sesuai dengan langkah-langkah 

model pembelajaran creative problem solving. 

d. Penggunaan model pembelajaran creative 

problem solving pada indikator 

implementasi/perlakuan  diperoleh rata-rata pada 

kaltegori ‘’Salngalt Balik’’. ALrtinyal proses kegiatan 

pembelajaran pada indikaltor implementalsi atau 

perlakuan ini sesuai dengan langkah-lalngkalh 

model pembelajaran creative problem solving. 

2. Deskripsi Data Hasil Belajar (Prettest) Kimia 

Siswa Dari Quipper Sebelum Penggunaan 

Model Pembelajaran Creative Problem Solving 
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Terhadap Hasil Belajar Kimia Siswa di Kelas 

XI MIA 1 SMA Negeri 7 Padangsidimpuan.  

Bedalsalrkaln daltal valrialbel kemalmpulaln halsil 

belaljalr siswal sebelulm penggulnalaln model 

pembelaljalraln crealtive problem solving yalng 

diperoleh melalluli penyebalraln soall tes kepaldal 23 

oralng siswal di kelals XI MIAL 1 yalng menjaldi salmpel 

penelitialn, dimalnal soall tes yalng dibalgikaln terdiri dalri 

20 bultir soall pilihaln galndal. Berdalsalrkaln perhitulngaln 

yalng telalh dilalkulkaln dengaln menggulnalkaln balntulaln  

Softwalre SPSS 22 deskripsi daltal kemalmpulaln halsil 

belaljalr siswal sebelulm penggulnalaln model 

pembelaljalraln crealtive problem solving dalpalt dilihalt 

paldal talbel 4. 

Tabel 4 Deskripsi Data Hasil Belajar (Prettest) Kmia 

Siswa Dari Quipper Sebelum Penggunaan Model 

Pembelajaran Creative Problem Solving Terhadap 

Hasil Belajar Kimia Siswa di Kelas XI MIA 1 SMA 

Negeri 7 Padangsidimpuan 
Statistics 

pretest 

N Valid 30 

Missing 0 

Mean 27,47 

Median 28,00 

Mode 30 

Std. Deviation 3,569 

Variance 12,740 

Minimum 20 

Maximum 32 

Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa nilai 

terendah adalah 20 dan tertinggi adalalh 32 standar 

deviasi sebesar 3,569, nilai tengah (median) yaitu 

28,00 modus  yaitu 30 dan banyaknya varians adalah 

12,740. Untuk melihat distribusi frekuensi 

kemampuan hasil belajar siswa sebelum 

menggunakan model pembelajaran creative problem 

solving dapat dilihat pada tabel 5. 

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Kemampuan Hasil 

Belajar (Pretest) Kimia Siswa Dari Quipper Sebelum 

Penggunaan Model Pembelajaran Creative Problem 

Solving Terhadap Hasil Belajar Kimia Siswa di 

Kelas XI SMA Negeri 7 Padangsidimpuan 
Pretest 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Vallid 20 1 3,3 3,3 3,3 

23 7 23,3 23,3 26,7 

25 3 10,0 10,0 36,7 

28 6 20,0 20,0 56,7 

30 8 26,7 26,7 83,3 

32 5 16,7 16,7 100,0 

Totall 30 100,0 100,0  

Nilai kemampuan hasil belajar sebelum 

menggunakan model pembelajaran creative problem 

solving juga dapat dilihat pada histogram berikult: 

 

Gambar 1 Histogram Frekuensi Terhadap Hasil 

Belajar Artikel Kimia  Dari Quipper Sebelum 

Menggunakan Model Pembelajaran Creative 

Problem Solving. 

Adapun nilai rata-rata tiap indikator data 

pretest kemampuan hasil belajar pada materi hukum 

dasar kimia dan stokiometri dapat dilihat pada tabel 

6. 

Tabel 6. Deskripsi Nilai Rata-rata Tiap Indikator dari 

Data Pretest Penggunaan Artikel Kimia Dari Quipper 

Terhadap Hasil Belajar Materi Hukum Dasar Kimia 

dan Stokiometri 
No Indikator Inikator Nilai 

Rata-

rata 

Kate

gori 

1 

Menjelaskan 

hukum-hukum 

dasar kimia dan 

pembuktiannya. 

Mengamati 

Menanyak 

Mengumpulkan data 

Asosiasi 

Mengkomunikasikan 

35 Gagal 

2 

Menjelaskan 

konsep masa 

molekul, 

realatif, 

persamaan 

kimia, konsep 

mol, dan kadar 

zat untuk 

menyelesaikan 

perhitungan 

kimia. 

Mengamati 

Menanyak 

Mengumpulkan data 

Asosiasi 

Mengkomunikasikan 

19,83 Gagal 

Rata-rata  Gagal 27,47 

Berdasarkan tabel nilai rata-rata di atas 

tentang terhadap hasil belajar pada materi hukum 

dasar kimia dan stokiometri per indikator tersebut 

yaitu : 

1. Kemampuan hasil belajar pada materi 

menjelaskan hukum-hukum dasar kimia dan 

pembuktiannya. sebelum menggunakan model 

pembelajaran creative problem solving mencapai 

nilai rata-rata 35. Apabila nilai rata-rata 35 berada 

pada kategori ‘’Gagal’’ sesuai tabel 4.5.  Artinya 

dalam hal ini siswa belum menguasai sub materi 

hukum dasar kima dan stokiometri. 

2. Kemampuan hasil belajar pada materi 

Menjelaskan konsep masa molekul, realatif, 

persamaan kimia, konsep mol, dan kadar zat 

untuk menyelesaikan perhitungan kimia. sebelum 

menggunakan model pembelajaran creative 

problem solving mencapai nilai rata-rata 19,83. 

Apabila nilai rata-rata 19,83 berada pada kategori 

‘Gagal’’ sesuai tabel 1.6. Artinya dalam hal ini 

siswa belum menguasai sub materi hukum dasar 

kimia dan stokiometri, untuk memperoleh hasil 

yang baik dalam mencapai KKM yang telah 

ditetapkan di kelas XI MIA 1 SMA Negeri 7 

Padangsidimpuan yaitu 75. 

Dari kedua indikator yang dipaparkan di atas, 

dapat diketahui bahwa nilai siswa pada materi hukum 

dasar kimia dan stoikiometri di kelas XI MIA 1 

mencapai rata-rata 27,47 masih berada pada kategori 

“Gagal” sesuai BAB III. Secara keseluruhan, masih 

dalam kondisi yang mengkhawatirkan karena masih 

jauh dari KKM yang ditetapkan, yaitu 75. Oleh sebab 

itu, dalam penelitian ini solusi yang diambil untuk 

meningkatkan kemampuan hasil belajar tersebut 



E.ISSN.2614-6061              DOI : 10.37081/ed.v13i3.7520 
P.ISSN.2527-4295               Vol. 13 No. 3 Edisi September 2025, pp.642-652 

Jurnal Education and development  Institut Pendidikan Tapanuli Selatan Hal. 647 

 

dengan menggunakan model pembelajaran Creative 

Problem Solving dalam proses pembelajaran kimia. 

3. Deskripsi Data (Posttest) Terhadap Hasil 

Belajar Artikel Kimia dari Quipper Sesudah 

Penggunaan Model Pembelajaran Creative 

Problem Solving 

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan 

dengan menggunakan bantuan software SPSS 22, 

diperoleh bahwa nilai rata-rata (mean) 79,33 yang 

dapat dilihat pada Tabel 7. 

Tabel 7 Deskripsi Statistik Data Posttest 
Descriptive Statistics 

 N Minimulm Malximulm Mealn 

Std. 

Devialtion 

nilali posttest 30 75 85 79,33 2,916 

Vallid N (listwise) 30     

Berdasarkan Tabel 7 pada variabel posttest, 

diperoleh nilai terendah sebesar 75 dan nilai tertinggi 

adalah 85 dengan standar deviasi sebesar 2,916. 

Untuk nilai tengah (median) dan nilai yang sering 

muncul (modus) dapat dilihat pada Tabel 8. 

Tabel 8 Deskripsi Data Terhadap Hasil Belajar 

(Posttest) Artikel Kimia dari Quipper Sesudah 

Penggunaan Model Pembelajaran Creative Problem 

Solving 
Statistics 

posttest   

N Valid 30 

Missing 0 

Mean 79,33 

Median 80,00 

Mode 80 

Std. Deviation 2,916 

Variance 8,506 

Minimum 75 

Maximum 85 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat nilai 

tengah (median) yaitu 80,00 nilai yang paling sering 

muncul (modus) yaitu 80, dan banyaknya varians 

adalah 8,506. Sesuai dengan Tabel 3.6 (hal. 39), 

maka hasil belajar setelah penggunaan model 

pembelajaran Creative Problem Solving termasuk 

dalam kategori sangat baik. 

Selanjutnya, untuk melihat gambaran 

distribusi frekuensi terhadap hasil belajar setelah 

penerapan model Creative Problem Solving, dapat 

dilihat pada Tabel 9. 

Tabel 9 Distribusi Frekuensi Terhadap Hasil Belajar 

Artikel Kimia dari Quipper Sesudah Menggunakan 

Model Pembelajaran Creative Problem Solving 
Posttest 

 Frequlency Percent Vallid Percent 

Culmullaltive 

Percent 

Vallid 75 6 20,0 20,0 20,0 

78 6 20,0 20,0 40,0 

80 12 40,0 40,0 80,0 

83 4 13,3 13,3 93,3 

85 2 6,7 6,7 100,0 

Totall 30 100,0 100,0  

Nilai kemampuan hasil belajar setelah 

penerapan model pembelajaran Creative Problem 

Solving dapat dilihat pada histogram berikut: 

 
Gambar 2   Histogram Frekuensi Terhadap Hasil 

Belajar Artikel Kimia Dari Quipper Sesudah 

Menggunakan Model Pembelajaran Creative 

Problem Solving 

Adapun nilai rata-rata tiap indikator dari data 

Posstest terhadap hasil belajar pada materi 

Hidrokarbon dan Minyak Bumi dapat dilihat pada 

tabel 10.    

Tabel 10 Deskripsi Nilai Rata-rata Tiap Indikator 

dari Data Posttest Terhadap Hasil Belajar Artikel 

Kimia dari Quipper pada Materi Hidrokarbon dan 

Minyak Bumi 
No Indikator Nilai Rata-

rata 

Kategori 

1 

Mengidentifikasi 

sifat  larutan 

elektrolit dan non 

elektrolit serta jenis 

larutan berdasarkan 

daya hantar Listrik. 

80 Sangat Baik 

2 

Jenis larutan 

elektrolit berdasarkan 

ikatan. 

78,33 Baik 

Rata-rata 79,33 Baik 

Berdasarkan tabel nilai rata-rata di atas 

tentang kemampuan hasil belajar pada materi 

hidrokarbon dan minyak bumi per indikator tersebult 

yaitu : 

1. Hasil belajar yang mengidentifikasi sifat larutan 

elektrolit dan non elektrolit serta jenis larutan 

berdasarkan daya hantar listrik dengan berbagai 

indikator sesudah menggunakan model 

pembelajaran creative problem solving mencapai 

nilai rata-rata 80. Apabila nilai rata-rata 80 berada 

pada kategori "Sangat Baik" sesuai BAB III. 

Artinya dalam hal ini siswa sudah menguasai sub 

materi Hidrokarbon dan Minyak Bumi, untuk 

memperoleh hasil yang baik dalam mencapai 

KKM yang telah ditetapkan di kelas XI MIA 1 

SMA Negeri 7 Padangsidimpuan yaitu 75. 

2. Hasil belajar pada materi jenis larutan elektrolit 

berdasarkan indikator sesudah menggunakan 

model pembelajaran creative problem solving 

mencapai nilai rata-rata 78,33. Apabila nilai rata-

rata 78,33 berada pada kategori "Baik" sesuai 

BAB III tabel 9. Artinya dalam hal ini siswa 

sudah menguasai sub materi Hidrokarbon dan 

Minyak Bumi, untuk memperoleh hasil yang baik 

dalam mencapai KKM yang telah ditetapkan di 
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kelas XI MIA 1 SMA Negeri 7 Padangsidimpuan 

yaitu 75. 

Dari kedua indikator yang dipaparkan di atas 

dapat dilihat bahwa nilai siswa pada materi 

Hidrokarbon dan Minyak Bumi di kelas XI MIA 1 

mencapai rata-rata 79,33 yang berada pada kategori 

"Baik" sesuai BAB III. Secara keseluruhan siswa 

sudah mencapai KKM yang ditetapkan yaitu 75. 

B. Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan untuk 

mengetahui apakah model pembelajaran Creative 

Problem Solving efektif terhadap kemampuan hasil 

belajar pada materi Hidrokarbon dan Minyak Bumi 

di kelas XI MIA 1 SMAN Negeri 7 

Padangsidimpuan. Langkah yang dilakukan sebelum 

pengujian hipotesis adalah terlebih dahulu melakukan 

perhitungan uji normalitas, uji homogenitas, dan 

analisis data efektivitas (N-galin). 

1. Uji Normalitas 

Adapun nilai uji normalitas data penggunaan 

model pembelajaran Creative Problem Solving 

terhadap kemampuan hasil belajar pada Hidrokarbon 

dan Minyak Bumi dapat dilihat pada Tabel 11. 

Tabel 11 Uji Normalitas Data Penggunaan Model 

Pembelajaran Creative Problem Solving Terhadap 

Artikel Kimia Dari Quipper Hasil Belajar pada 

Materi Hidrokarbon dan Minyak Bumi di Kelas XI 

MIA 1 SMA Negeri 7 Padangsidimpuan 
Tests of Normallity 

 

kelals 

Kolmogorov-Smirnoval Shalpiro-Wilk 

 Staltistic Df Sig. Staltistic df Sig. 

kemalmpulaln 

berpikir 

kritis siswal 

1 ,199 30 ,004 ,863 30 ,001 

2 ,210 30 ,002 ,899 30 ,008 

Sebelum melakukan uji hipotesis, terlebih 

dahulu dilakukan uji normalitas terhadap masing-

masing variabel penelitian. Uji normalitas bertujuan 

untuk mengetahui apakah data yang dikumpulkan 

berdistribusi normal atau tidak. Untuk itu, peneliti 

menggunakan uji Chi-Kuadrat (Chi-Square) dengan 

alternatif pengujian sebagai berikut: 

Jika nilai signifikansi < 0,05 maka Ha 

diterima artinya berdistribusi normal. Kemudian hasil 

perhitungan data dengan bantuan software SPSS 22, 

diperoleh nilai signifikansi 0,04< 0,05, yang berarti 

cukup bukti untuk menolak Ho, hal ini berarti bahwa 

menerima Ha, maka kedua data variable berada pada 

sebaran normal. 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui 

apakah terdapat perbedaan signifikan antara 

kelompok yang memiliki data homogen atau tidak. 

Jika nilai signifikansi > 0,05, maka data bersifat 

homogen. Hasil uji homogenitas terhadap variabel 

penerapan model pembelajaran Creative Problem 

Solving (CPS) terhadap hasil belajar pada materi 

Hidrokarbon dan Minyak Bumi di kelas XI MIA 1 

SMAN Negeri 7 Padangsidimpuan, yang diperoleh 

menggunakan software SPSS 22, dapat dilihat pada 

Tabel 12. 

Tabel 12 Uji Homogenitas Varians 

Penggunaan Model Pembelajaran Creative Problem 

Solving  Artikel Kimia Dari Quipper terhadap Hasil 

Belajar pada Materi Hidrokarbon dan Minyak Bumi 

di Kelas XI MIA 1  SMA Negeri 7 Padangsidimpuan 
Test of Homogeneity of Variance 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil 

belajar 

Based on Mean 1,177 1 58 ,282 

Based on Median 1,104 1 58 ,298 

Based on Median and 

with adjusted df 
1,104 1 57,406 ,298 

Based on trimmed 

mean 
1,070 1 58 ,305 

Berdasarkan tabel di atas, nilai signifikansi 

yang diperoleh adalah 0,282. Hal tersebut berarti nila 

sig > 0,05 maka disimpulkan bahwa data bersifat 

homogen, yang artinya siswa SMA Negeri 7 

Padangsidimpuan khususnya kelas XI MIA 1 berada 

pada kategori yang sama pada saat tes diberikan. 

3. Uji-t 

Untuk mengetahui hipotesis alternatif diterima 

atau ditolak, maka dapat dilihat dari nilai 

signitfikansinya. Jika nilai sig <0,05 atau thitung > ttabel 

maka hipotesis alternatif diterima dan jika nilai 

sig>0,05 atau thitung < ttabel maka hipotesis alternatif 

ditolak. Berdasarkan hasil perhitungan data dengan 

bantuan Software SPSS 22 yang dapat dilihat pada 

tabel 13. 

Tabel 13 Deskripsi Hasil Uji-t 
Paired Samples Test 

 

Palired Differences T df 

Sig. 

(2-

talile

d) 

Mealn 

Std. 

Devi

altion 

Std. 

Error 

Mealn 

95% 

Confidence 

Intervall of 

the 

Difference    

Lr ULpper    

P

a

l

i

r

 

1 

nilali 

pretest - 

nilali 

posttest 

-

51,86

7 

3,89

3 
,711 

-

53,

32

0 

-50,413 

-

72,9

77 

29 ,000 

Dari Tabel di atas, diperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05, dan nilai 

thitung = 72,977. Jika dibandingkan dengan ttabel pada 

tingkat kepercayaan 95% dan kesalahan 5% dengan 

derajat kebebasan dk = n - 2 = 30 - 2 = 28, maka nilai 

t tabel yang diperoleh adalah 2,048. 

Terlihat dari Tabel di atas, diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05, 

dan nilai thitung lebih besar dari ttabel yaitu 72,977 > 

2,048, yang berarti hipotesis alternatif yang diajukan 

dalam penelitian ini diterima, sehingga dapat 

disimpulkan kebenarannya. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran 

Creative Problem Solving efektif terhadap hasil 

belajar. 

1. Analisis Data Efektivitas (N-gain) 

Setelah dilakukan analisis uji-t, selanjutnya 

dilakukan uji N-gain untuk mengukur peningkatan 
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kemampuan hasil belajar antara sebelum dan setelah 

pembelajaran. Hasil uji N-gain terhadap penerapan 

model Creative Problem Solving terhadap 

kemampuan hasil belajar pada materi Hidrokarbon 

dan Minyak Bumi di kelas XI MIA 1 SMAN Negeri 

7 Padangsidimpuan, yang diperoleh menggunakan 

software SPSS 22, dapat dilihat pada Tabel 14. 

Tabel 14 Deskripsi Data Efektivitas Kemampuan 

Hasil Belajar 
Descriptive Statistics 

 N Minimulm Malximulm Mealn 

Std. 

Devialtio

n 

NGalin_score 30 ,63 ,79 ,7150 ,03891 

NGalin_Persen 30 63,24 79,17 71,4953 3,89085 

Vallid N 

(listwise) 
30     

Berdasarkan Tabel di atas, nilai rata-rata N-

gain score yang diperoleh adalah 0,71. Hal ini 

menunjukkan bahwa nilai g > 0,7, yang berarti N-

gain yang dihasilkan termasuk dalam kategori tinggi. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model pembelajaran Creative Problem 

Solving memiliki efektivitas yang tinggi terhadap 

hasil belajar pada materi Hidrokarbon dan Minyak 

Bumi di kelas XI MIA 1 SMAN Negeri 7 

Padangsidimpuan. 

Pembahasan  

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji 

efektivitas model pembelajaran Creative Problem 

Solving terhadap hasil belajar di kelas XI MIA 1 

SMAN Negeri 7 Padangsidimpuan. Penerapan model 

pembelajaran Creative Problem Solving merupakan 

salah satu solusi untuk meningkatkan kemampuan 

hasil belajar di kelas XI SMAN Negeri 7 

Padangsidimpuan. 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

teknik pengambilan sampel acak (random sampling), 

di mana terpilihlah kelas XI MIA 1 dengan jumlah 

siswa sebanyak 23 orang. Pada kelas XI MIA 1, 

diberikan pretest yang terdiri dari 20 butir soal 

pilihan ganda. Nilai yang diperoleh berkisar dari nilai 

terendah 20 hingga nilai tertinggi 32, dengan rata-rata 

nilai 27,47. Setelah itu, diterapkan model 

pembelajaran Creative Problem Solving. Kemudian, 

diberikan posttest, dan hasil penelitian menunjukkan 

peningkatan, di mana nilai berkisar dari nilai 

terendah 75 hingga nilai tertinggi 85, dengan rata-rata 

nilai 79,33. 

Sebelum penerapan model pembelajaran 

Creative Problem Solving, nilai rata-rata kemampuan 

hasil belajar pada materi Hukum Dasar Kimia dan 

Stoikiometri berdasarkan indikator yang diukur 

adalah 27,47, yang termasuk dalam kategori “Gagal”. 

Hal ini disebabkan oleh siswa yang belum dapat 

memahami materi Hukum Dasar Kimia dan 

Stoikiometri dengan baik, sebagaimana terlihat dari 

hasil pretest yang diberikan. Hal ini juga disebabkan 

oleh penggunaan metode pembelajaran yang 

cenderung konvensional di kelas, sehingga siswa 

hanya mampu memahami materi dasar-dasar tersebut 

secara terbatas.  

Setelah penerapan model pembelajaran 

Creative Problem Solving, diperoleh nilai rata-rata 

79,33, yang termasuk dalam kategori “Baik”. Model 

pembelajaran yang digunakan adalah Creative 

Problem Solving, yang diintegrasikan dengan artikel 

kimia dari Quipper. Peneliti menyimpulkan bahwa 

model tersebut efektif diterapkan pada materi 

Hidrokarbon dan Minyak Bumi di kelas XI MIA 1. 

Dengan demikian, hasil belajar siswa di kelas 

tersebut meningkat. Hal ini disebabkan oleh 

penerapan artikel kimia dari Quipper yang digunakan 

dalam proses pembelajaran dengan model Creative 

Problem Solving. 

Penerapan model pembelajaran Creative 

Problem Solving adalah untuk mengembangkan 

disiplin dan keterampilan intelektual siswa dalam 

memecahkan masalah serta mendorong mereka untuk 

mencari solusi secara mandiri. Dengan menerapkan 

model pembelajaran ini, siswa akan lebih terlibat 

secara maksimal dalam proses kegiatan belajar. 

Untuk mencapai tujuan pembelajaran kimia 

tersebut, seorang guru hendaknya menciptakan 

kondisi dan situasi pembelajaran yang 

memungkinkan siswa aktif dalam membentuk, 

menemukan, dan mengembangkan pengetahuan 

mereka. Hal ini penting agar peserta didik memiliki 

kemampuan pemecahan masalah matematika yang 

mendalam dalam pembelajaran kimia. 

Dengan demikian, diperlukan strategi yang 

tepat dari guru. Strategi yang dapat diterapkan adalah 

dengan memberikan model pembelajaran yang sesuai 

dalam pembelajaran kimia, yang bertujuan untuk 

mendorong peserta didik agar aktif dalam 

mengomunikasikan gagasan mereka. 

Keunggulan dari model pembelajaran Creative 

Problem Solving adalah melatih siswa untuk 

mendesain solusi dari permasalahan yang mereka 

temui. Solusi yang dimaksud adalah pemecahan dan 

penyelesaian dari masalah tersebut, dengan cara 

berpikir dan bertindak kreatif. Dalam memecahkan 

masalah, siswa juga belajar untuk berpikir secara 

realistis. Selain itu, siswa mampu mengidentifikasi 

dan menganalisis penyebab masalah, serta 

menafsirkan dan mengevaluasi hasil pengalaman 

mereka, sehingga dapat memanfaatkan 

perkembangan kemampuan berpikir mereka untuk 

menyelesaikan masalah yang dihadapi. Semua ini 

dilakukan dengan cara yang tepat dan relevan dengan 

kehidupan sehari-hari, sehingga pendidikan di 

sekolah menjadi lebih relevan dengan dunia nyata. 

Berdasarkan hasil observasi terkait penerapan 

model pembelajaran Creative Problem Solving, 

diperoleh nilai rata-rata 0,282, yang menunjukkan 

nilai signifikansi (sig) > 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data bersifat homogen. Perolehan 

tiap indikator model pembelajaran Creative Problem 

Solving berdasarkan klasifikasi masalah 

menunjukkan nilai 0,282 pada kategori “Sangat 
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Baik” untuk setiap indikator, yakni: 

brainstorming/pengumpulan pendapat, evaluasi dan 

pemilihan solusi, serta implementasi solusi. Hasil ini 

menunjukkan bahwa penerapan model tersebut 

berjalan efektif dengan hasil yang konsisten pada 

setiap tahapan. 

Faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan 

penerapan model pembelajaran Creative Problem 

Solving adalah penerapan model tersebut dengan 

pendekatan balik ke kelas, serta konsep pembelajaran 

yang didasarkan pada kehidupan sehari-hari. 

Pendekatan ini membuat siswa lebih mudah 

memahami materi pembelajaran, seperti Hidrokarbon 

dan Minyak Bumi, karena materi tersebut dikaitkan 

dengan konteks yang mereka temui dalam kehidupan 

sehari-hari. Siswa juga lebih antusias dalam 

menyelesaikan masalah ketika peneliti meminta 

mereka untuk memecahkan masalah dalam 

pembelajaran, sehingga meningkatkan keterlibatan 

siswa dalam proses pembelajaran. 

Kemudian, siswa yang sebelumnya merasa 

kebingungan dalam memecahkan masalah karena 

model pembelajaran yang monoton dan tidak 

bervariasi, kini menunjukkan perkembangan yang 

positif setelah diterapkannya model pembelajaran 

Creative Problem Solving. Setelah menghitung dan 

menganalisis data, berdasarkan uji hipotesis yang 

telah dilakukan dengan uji-t, diperoleh nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05, dan t-hitung lebih besar 

dari t-tabel (72,977 > 2,048), yang berarti hipotesis 

Ha diterima, yaitu "Model pembelajaran Creative 

Problem Solving efektif diterapkan untuk 

meningkatkan hasil belajar pada materi Hidrokarbon 

dan Minyak Bumi di kelas XI MIA 1 SMAL Negeri 

7 Paldalngsidimpulaln". Sebaliknya, hipotesis Ho 

yang menyatakan bahwa model tersebut tidak efektif 

ditolak. Dari hasil perhitungan sebelumnya, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran 

Creative Problem Solving berpengaruh positif 

terhadap hasil belajar siswa, yang terbukti melalui 

peningkatan pemahaman materi Hidrokarbon dan 

Minyak Bumi setelah penerapan model tersebut. 

Setelah menghitung dan mengolah data, 

berdasarkan nilai rata-rata N-galin score yang 

diperoleh, yaitu 0,71, dapat disimpulkan bahwa nilai 

g > 0,7, yang termasuk dalam kategori “Tinggi”. Hal 

ini menunjukkan bahwa penerapan model 

pembelajaran Creative Problem Solving memiliki 

tingkat efektivitas yang tinggi dalam meningkatkan 

hasil belajar pada materi Hidrokarbon dan Minyak 

Bumi di kelas XI MIA 1 SMAL Negeri 7 

Paldalngsidimpulaln. 

Penelitian ini mengacu pada penelitian yang 

dilakukan oleh Kalsmaldi Imalm Sulpalrdi dan 

Indralspulri Ralhning Pultri (2010) dengan judul 

“Pengaruh Penggunaan Artikel Kimia dari Internet 

terhadap Model Pembelajaran Creative Problem 

Solving (CPS) pada Hasil Belajar Kimia Siswa 

SMAL”. Aspek yang diteliti meliputi pengaruh 

penggunaan artikel kimia dari internet terhadap 

model pembelajaran CPS yang berdampak pada hasil 

belajar kimia siswa kelas XI SMAL di materi 

Kelarutan dan Hasil Kalli Kelarutan. 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa 

kelas XI IPA di SMAL Negeri 1 Gombong tahun 

ajaran 2008/2009. Metode penelitian yang digunakan 

adalah eksperimen. Pengumpulan data dilakukan 

melalui metode dokumentasi, tes, angket, dan 

observasi. Analisis data dilakukan menggunakan 

statistik parametrik, uji korelasi biserial, dan 

deskriptif kualitatif. Berdasarkan hasil perhitungan 

uji perbedaan dua rata-rata, didapatkan bahwa t 

hitung tidak memenuhi kriteria, yaitu t hitung < t 

tabel, sehingga disimpulkan bahwa tidak ada 

perbedaan signifikan antara hasil belajar kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. 

Berdasarkan data hasil belajar siswa, 

diperoleh nilai rata-rata: Y1 = 82,3 untuk kelompok 

eksperimen, Y2 = 75,5 untuk kelompok kontrol, 

dengan p = 0,5 dan q = 0,5, serta standar deviasi Sy = 

7,4343. Dari perhitungan tersebut, diperoleh 

koefisien korelasi biserial (rb) sebesar 0,5733, yang 

menunjukkan tingkat hubungan yang sedang antara 

variabel bebas dan variabel terikat. 

Selanjutnya, penelitian ini juga mengacu pada 

penelitian yang dilakukan oleh Rial Walrdalni, 

Salnjalyal, Desi (2017) dengan judul "Pengaruh 

Model Pembelajaran Creative Problem Solving 

(CPS) terhadap Hasil Belajar Kimia Siswa Kelas X 

SMAL Negeri 13 Pallembalng". 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

apakah terdapat pengaruh model pembelajaran 

Creative Problem Solving (CPS) terhadap hasil 

belajar kimia siswa kelas X SMAL Negeri 13 

Pallembalng. Penelitian ini merupakan jenis 

penelitian eksperimen semu. Sampel yang digunakan 

adalah siswa kelas X MIA 5 sebagai kelompok 

eksperimen dan kelas X MIA 7 sebagai kelompok 

kontrol. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model 

pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) 

memiliki pengaruh positif terhadap hasil belajar 

kimia siswa kelas X SMAL Negeri 13 Pallembalng. 

Hasil uji hipotesis menggunakan uji t dengan 

program SPSS 18 diperoleh nilai t hitung sebesar 

2,278, lebih besar dari t tabel sebesar 1,991 dengan α 

= 0,05. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa model pembelajaran Creative Problem 

Solving (CPS) berpengaruh terhadap hasil belajar 

kimia siswa. 

Maka pada pembahasan ini peneliti 

mendeskripsikan sesuai dengan rumusan masalah dan 

tujuan penelitian dapat diperoleh hasil pembahasan 

tujuan penelitian dapat diperoleh hasil pembahasan 

sebagai berikut. 

Peneliti telah melakukan analisis terhadap 

hasil tes yang diikuti oleh 23 siswa di kelas XI MIA 

1 SMAL Negeri 7 Paldalngsidimpulaln. Hasil 

penelitian menunjukkan peningkatan yang signifikan, 

di mana nilai rata-rata awal siswa adalah 27,47, yang 

kemudian meningkat menjadi 79,3 setelah penerapan 
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model pembelajaran Creative Problem Solving. 

Penerapan model ini, yang didukung oleh 

penggunaan artikel kimia dari platform Quipper, 

terbukti memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan hasil belajar siswa. 

 

4. KESIMPULAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, 

peneliti menarikan beberapa kesimpulan yang 

didasarkan dari hasil pengumpulan data. Adapun 

kesimpulan tersebut sebagai berikut: 

1. Gambaran pengumpulan artikel kimia dari 

quipper dengan pengumpulan model 

pembelajaran Creative Problem Solving kelas XI 

SMA Negeri 7 Palangsidimpuan diperoleh nilai 

rata-rata sebesar 0,282 yang berada pada kategori 

‘’Sangat Balik’’. 

2. Kemampuan hasil belajar siswa sebelum 

pengumpulan model pembelajaran Creative 

Problem Solving diperoleh nilai rata-rata 27,47 

yang berada pada kategori ‘’Gagal’’. Sedangkan 

kemampuan hasil belajar siswa sesudah 

pengumpulan model pembelajaran Creative 

Problem Solving diperoleh nilai rata-rata 79,33 

yang berada pada kategori ‘’Baik’’. 

3. Pengumpulan model pembelajaran Creative 

Problem Solving efektif terhadap kemampuan 

hasil belajar siswa pada materi hidrokarbon dan 

minyak bumi di kelas XI SMA Negeri 7 

Palangsidimpuan. Hal ini dibuktikan dengan 

diterimanya hipotesis melalui Uji-t dengan 

perolehan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan nilai 

t-hitung lebih besar dari t-tabel 72,977 > 2,048 

artinya hipotesis alternatif yang diajukan dalam 

penelitian ini diterima atau disetujui 

kebenarannya. 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang ditarik melalui 

hasil penelitian dan implikasi yang dikemukakan di 

atas, maka peneliti mengajulkan saran-saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi peserta didik pembelajaran Creative 

Problem Solving yang telah diterapkan dapat 

dijadikan sebagai alternatif pembelajaran kimia 

untuk meningkatkan kemampuan hasil belajar 

peserta didik. 

2. Bagi guru agar dapat menerapkan model 

pembelajaran Creative Problem Solving dalam 

mengajar sebagai salah satu faktor untuk 

meningkatkan kemampuan hasil belajar peserta 

didik pada pembelajaran kimia. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan perlu 

diadakan penelitian lebih lanjut terhadap konsep 

lain pada pembelajaran kimia khususnya 

menggunakan model pembelajaran Creative 

Problem Solving. 
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